PERBANDINGAN LATIHAN MENGGUNAKAN MEDIA BOLA TENIS DAN MODIFIKASI TURBO TERHADAP HASIL LEMPAR LEMBING by Dika, Yuliana et al.
1 
 
PERBANDINGAN LATIHAN MENGGUNAKAN MEDIA BOLA TENIS DAN 
MODIFIKASI TURBO TERHADAP HASIL LEMPAR LEMBING 
 
 
Yuliana Dika, Edi Purnomo, Tauvan Juni Samodra 




Problems in this research is how influence of media giving of tennis ball ball and 
turbo modification to javelin result in student of class XI SMK Negeri 1 Pontianak. 
The purpose of this research is to know the comparison of tennis ball media and turbo 
modification to javelin yield. The research design used Two group pretest-posttes 
design. The population in this study is the students of class XI which amounted to 60 
people. Sampling technique in this research using random sampling technique. In this 
study, researchers will take 28 students consisting of 14 samples for treatment with 
tennis ball media and 14 samples for turbo modification treatment. Tenik data 
collection with tests and measurements. Data analysis technique using t-test. Result of 
research and data analysis hence there is influence of exercise using ball of tennis 
media against to result of student javelin throw. There is an effect of the exercise using 
turbo modification on the results of the student's javelin throw. Exercises using turbo 
modification media have a better influence than the tennis ball media on the ability of 
students' javelin results with 1.30 or 6.81%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani adalah kajian 
ilmu yang lebih ditekankan pada aspek gerak 
(psikomotorik). Maksudnya adalah 
pendidikan jasmani bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas dan perkembangan 
gerak manusia dan yang mempengaruhinya. 
Kajian penjas lebih ditekankan pada 
perkembangan gerak, kebugaran dan 
kesehatan yang berasal dari aktivitas gerak 
atau latihan. Perkembangan dan pelaksanaan 
pendidikan jasmani dilaksanakan di sekolah 
dengan sasaran pesert didik.   
Pendidikan jasmani adalah suatu 
proses pendidikan seseorang sebagai individu 
atau kelompok masyarakat yang dilakukan 
secara sadar dan sistematik melalui berbagai 
kegiatan jasmani dalam rangka meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan jasmani, 
pertumbuhan, perkembangan, dan 
pembentukan watak (Harsuki dalam 
Samsudin, 2008) . 
Pendidikan jasmani adalah suatu 
bidang kajian yang sungguh luas. Titik 
perhatiannya adalah peningkatan gerak 
manusia. Lebih khusus lagi, pendidikan 
jasmani berkaitan dengan hubungan antara 
gerak manusia dan wilayah pendidikan 
lainnya hubungan dari perkembangan tubuh 
(fisik) dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya 
pada pengaruh perkembangan fisik terhadap 
wilayah pertumbuhan dan perkembangan  
aspek lain dari manusia itulah yang 
menjadikannya unik. Tidak ada bidang 
tunggal lainnya seperti pendidikan jasmani 
yang berkepentingan dengan perkembangan 
total manusia. 
Pembelajaran pendidikan jasmani 
harus memperhatikan  beberapa hal agar 
tujuan dalam pendidikan jasmani dapat 
tercapai secara menyeluruh, misalnya 
pemilihan metode pembelajaran, strategi 
pembelajaran, dan  media pembelajaran yang 
digunakan hendaknya dapat membuat peserta 
didik merasa nyaman, senang, tidak takut, 
aman dan menarik bagi siswa tetapi tetap 
memilki nilai edukatif dalam pembelajaran. 
2 
 
Sehingga untuk pembelajaran cabang 
olahraga individu maupun kelompok siswa 
merasa tertarik untuk mengikutinya.   
Teknik lari, lompat dan lempar telah 
diajarkan sejak SD, untuk jenjang SMA 
hanya melanjutkan dari yang pernah 
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan 
sebelumnya. Cabang olahraga melempar 
seperti permainan sofball, terdapat teknik 
dasar yang mirip dengan cabang olahraga 
lempar lembing. Teknik yang memiliki 
kesamaan ini adalah pada tahap lemparan 
atas bola jauh yang bertujuan untuk 
memberikan bola kepada penjaga base saat 
bola berhasil dipukul jauh. Teknik lemparan 
jauh ini  sangat mirip dengan teknik lempar 
lembing yang diukur berdasarkan jauhnya 
lemparan. 
Nomor lempar lembing adalah 
cabang olahraga atletik, yaitu melempar 
lembing atau tombak pada lapangan dengan 
ukuran yang telah ditentukan.  Lembing yang 
digunakan dalam nomor ini terbuat dari 
logam metal dan pada ujungnya terdapat 
mata lembing yang berberntuk runcing. 
Lembing  terdiri dari tiga bagian, yaitu mata 
lembing yang berbentuk runcing, badan 
lembing, dan tali pegangan pada lembing 
(Feri Kurniawan, 2012) 
Lembing memiliki kesamaan dengan 
sejumlah olahraga lainnya yang mengharuskan 
siswa atau pelempar untuk melempar bola sejauh 
mungkin, melakukan gerakan pukulan smash 
bulutangkis atau bola volly, lemparan jauh sofball 
dan lain-lain. Sedangkan faktor yang 
mempengaruhi lemparan adalah faktor fisik atau 
teknik melempar, faktor lingkungan, sudut  
pelepasan objek, ketinggian saat objek dilepaskan, 
dan kecepatan melepas objek.  
Nomor atletik ini mengandalkan 
gerakan fisik seperti kekuatan, namun yang 
lebih penting adalah penggunaan teknik dasar 
yang tepat. Teknik dasar sangat menentukan 
pergerakan lembing pada saat lembing 
dilempar. Teknik yang dimaksud adalah 
teknik awalan atau ancang-ancang dan teknik 
pada saat melempar agar lembing dapat 
meluncur dengan baik dan mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
Pelaksanaan lempar lembing 
membutuhkan lapangan yang luas dan aman 
sebagai sektor lemparan. Penggunaan 
lembing yang terbuat dari bambu atau  
lembing standar akan berbahaya jika 
dilaksanakan di halaman sekolah, karena 
mata lembing yang runcing akan rusak jika 
menghujam ke atas tembok semen.  
Keamanan menggunakan lembing juga 
harus menjadi perhatian bagi guru pendidikan 
jasman, kareana lembing bisa saja menciderai 
siswa yang mengggunakan maupun  siswa 
lain yang ada disekitarnya. Mata lembing 
yang tajam jika mengenai tubuh dapat 
menimbulkan luka atau cidera yang parah. 
Pembelajaran lempar lembing dapat 
dilakukan disekolah, namun dengan 
menggunakan media lembing yang aman. 
Penggunaan media yang aman akam 
membuat pembelajaran lempar lembing yang 
terlihat berbahaya akan memberikan rasa 
aman, mudah dan menarik bagi setiap siswa 
ataupun aman bagi warga sekolah yang 
berada disekitar lokasi belajar. 
Tidak semua sekolah memiliki 
lapangan yang cukup untuk melaksakan 
pembelajaran pendidikan jasmani apalagi 
lokasinya berada di Kota. Seperti observasi 
penulis pada beberapa sekolah yang ada di 
Pontianak, pada setiap harinya harus berbagi 
antara kelas yang satu dengan yang lainnya. 
Selanjutnya beberapa lokasi digunakan 
sebagai fasilitas parkir sekolah juga menjadi 
kendala. Kondisi yang seperti ini membuat 
pembelajaran pendidikan jasmani 
menggunakan lapangan terbatas dan sempit. 
Selaian itu, disekitar sekolah tidak ada ruang 
terbuka karena berbatasan langsung dengan 
jalan raya dan perumahan warga.  
Masalah lapangan  dan peralatan 
utama yaitu lembing di sekolah tersebut 
jumlahnya masih terbatas. Akibatnya, 
pelaksanaan pembelajaran akan tidak evektif 
akibat dari siswa yang harus bergantian 
menggunakan lembing. Sedangkan hasil 
pembelajaran pendidikan jasmani akan 
dipengaruhi dari maksimalnya siswa 
memanfaatkan waktu untuk latihan saat 
kegiatan pembelajaran. 
Permasalahan sarana dan prasarana 
dalam pendidikan pada dasarnya adalah 
faktor yang penting. Namun, masalah 
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motovasi atau ketertarikan siswa juga sangat 
penting. Prilaku manja dan malas atau 
ketertarikan menjadi masalah utama dalam 
proses pembelajaran, hal itu terlihat 
banyaknya siswa yang tidak maksimal saat 
melakukan latihan dalam proses 
pembelajaran. Banyak siswa merasa tidak 
mampu untuk melemparkan lembing yang 
cukup panjang dan berat. Dengan demikian 
kondisi siswa yang kurang termotivasi ini 
akan menjadi hambatan dalam proses 
pembelajaran. 
Permasalah di atas sangat 
mempengaruhi hasilsiswa. Masalah tersebut 
terlihat jelas pada saat melakukan gerakan 
terdapat beberapa teknik  yang kurang tepat. 
Contohnya pada saat melakukan tarikan 
ujung lembing menyentuh lantai atau tanah, 
pergelangan tangan bengkok sehingga 
membuat lembing melintang dengan arah 
lemparan, dan siku tidak lurus. Pada saat 
melakukan lemparan posisi kaki tidak tepat 
sehingga siswa terjatuh dan melewati batas 
lemparan (disk). Pada saat melakukan 
lemparan, lembing tidak diangkat melewati 
bahu atau mengayun, sedangkan hasil akhir 
lemparan lembing tidak menancap.  
Penggunaan lembing standar tanpa 
melatih teknik dasar dengan baik akan 
mempengaruhi gerakan dan hasil akhir 
karena siswa hanya akan fokus pada kesulitan 
membawa lembing, untuk mengatasi masalah 
tersebut maka perlu adanya penggunaan 
media lainnnya yang mudah digunakan agar 
tidak mempersulit siswa pada saat melakukan 
latihan dalam pembelajaran. Penggunaan 
media atau modifikasi telah dilakukan 
sebelumnya, diantaranya adalah.  
Penelitian Erik Widiyanto (2015) 
tentang upaya meningkatkan keterampilan 
gerak lempar lembing dengan modifikasi alat. 
Sampel yang digunkan berjumlah 34 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persentase keberhasilan ketuntasan belajar 
88,24%, sedangkan tingkat efektivitas  
64,58%. Penelitian Leo Rizky (2013) tentang 
pengembangan pembelajaran lempar lembing 
menggunakan media roket. Sampel penelitian 
adalah kelas IX SMP N 2 Pemalang. Hasil 
menunjukan nilai kognitif siswa sebesar ≥ 
88%.  
Penelitian Subari (2012) tentang 
melalui modifikasi alat pembelajaran dapat 
meningkatkan gerak dasar lempar lembing. 
Dengan subjek berjumlah 25 siswa. Hasil 
pada siklus pertama ketuntasan 20 %, siklus 
kedua 44% dan siklus ketiga menjadi 80%. 
Penelitian Nanik Rachmawati (2013) tentang 
penerapan modifikasi alat lembing menjadi 
bola tenis yang diberi pita. Sampel berjumlah 
27 siswa. Hasil penelitian yaitu Pra Siklus 
jumlah skor 314 atau 72,69%, Siklus I 336 
atau 87,18%, Siklus II 355 atau 77,69%, 
peningkatan jumlah skor dari pra siklus 
sampai dengan siklus II adalah 56 %.  
Dapat disimpulkan dari empat 
penelitian di atas bahawa dalam pembelajaran 
atletik khususnya materi gerak lempar 
lembing dengan modifikasi alat dapat 
memperbaiki dan meningkatkan gerak lempar 
lembing.  Penelitian ini menunjukan bahwa 
media yang digunakan dapat menyesuaikan 
kebutuhan dan masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran. Ringkasnya media yang 
digunakan dalam pemebelajaran lempar 
lembing harus dilihat dari aspek manfaat dan 
perkenaan terhadap bagian masalah yang 
dihadapi. Apabila masalah yang dihadapi 
untuk mengatasi berat lembing maka yang 
dilakukan dengan memodifikasi alat agar 
lebih ringan dan mudah degan karakteristik 
yang sama dengan alat yang sebenarnya.  
Penelitian Leo Rizky (2013) dengan 
media roket dapat menjadi alternatif 
penyampaian materi, media roket dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan 
penjasorkes, penggunaan media ini harus 
memperhatikan faktor keamanan dan 
keselamatan siswa terutama bagi siswa yang 
bermain. Penggunaan media roket dapat 
dilakukan dengan pertimbangan terdapat 
karakteristik pegangan yang sama dengan 
lembing yang sebenarnya. Kelebihan media 
ini ukurannya yang lebih pendek, ringan, 
memiliki kemudi sehingga arah lemparan 
cenderung lurus. Kekurangannya jika 
digunakan dilapangan yang sempit dan keras 
akan mudah rusak, dapat membahayakan 
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peserta didik karena memiliki mata yang 
runcing sehingga meluncurnya lebih cepat.  
Penelitian Nanik Rachmawati (2015) 
dengan menggunakan modifikasi alat 
pembelajaran gerak dasar lembar lembing 
dapat meningkat hasil belajar siswa,  dan 
penelitian keempat  lembing diganti dengan 
menjadi bola tenis yang diberi pita dapat 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
pada siswa serta model pembejalaran dapat 
digunakan sebagai salah satu alternative 
pembelajaran pada Mata Pelajaran Pedidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Kelebihan 
media ini adalah pada bola yang digunakan 
lebih aman dan ringan terhadap pesrta didik. 
Pita yang digunakan pada bola akan membuat 
pergerakan bola menjadi lebih lambat. 
Penggunaan media ini akan mempermudah 
latihan gerakan melempar kerena siswa akan 
fokus terhadap gerakan dan berusaha 
melemparkan bola sekuat mungkin.   
Bedasarkan hasil 2 penelitian di atas 
dapat diartikan bahwa bola tenis dan 
modifikasi turbo dapat digunakan sebagai 
media penganti lembing. Sehingga 
pelaksanaan pembelajaran lempar lembing 
tetap dapat dikakukan walaupun dengan 
lapangan yang terbatas.  Bola tenis dan 
modifikasi turbo menjadi pilihan penulis 
karena lebih aman dan dapat digunakan 
secara berkelompok sehingga perkembangan 
aspek sosial siswa dapat ditingkatkan.  
Penggunaan bola tenis dan modifikasi 
turbo sebagai langkah untuk memecahkan 
permasalah di atas. Penggunaan bola tenis 
dan modifikasi turbo lebih mudah dan murah, 
sehingga untuk sekolah yang memiliki 
anggaran kecil dapat mengoptimalkan 
anggaran untuk mata pelajaran yang sedikit 
sulit untuk dimodifikasi. Penggunaan media 
bola tenis dan modifikasi turbo juga lebih 
ringan dan berdasarkan pengamatan penulis, 
siswa lebih tertarik menggunakan media bola 
tenis pada saat permainan sofball sehingga 
memungkinkan untuk digunakan dalam 
pembelajaran lempar lembing, dan yang lebih 
penting bola tenis dan modifikasi turbo lebih 
tepat digunakan pada permasalahan lapangan 
yang sempit dengan dasar keamanan atau 
safety.  
Permasalahan yang dihadapi akan 
teratasi dengan adanya penggunaan media 
ini. Penggunaan bola tenis dan modifikasi 
turbo sebagai langkah penyelesaian masalah 
ketertarikan dan motivasi siswa. Adanya 
masalah yang tidak diatasi dan pembelajaran 
yang dipaksakan menyebabkan hasil belajar 
menjadi tidak maksimal, karena waktu akan 
banyak terbuang akibat mengantri latihan 
dengan keterbatasan media pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan yang 
diuraikan di atas dan solusi yang ditawarkan, 
maka penulis akan melakukan penelitian 
“perbandingan media bola tenis dan 
modifikasi turbo terhadap hasil lempar 
lembing siswa SMK Negeri 1 Pontianak”.  
 
METODE 
Sugiyono (2012), “secara umum metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. Selain harus dapat memberikan jawaban 
secara efektif tepat pada sasaran, juga harus 
efisiensi. Maka dari itu, harus diketahui juga 
berbagai pendekatan dalam penelitian, sehingga 
peneliti dapat memutuskan pendekatan mana yang 
paling efisien untuk memberikan jawaban. Jadi, 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan 
kalau ada seberapa besar pengaruh tersebut, maka 
dapat dilakukan dengan cara membandingkan 
keadaan sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 
diberikan perlakuan atau dengan membabdingkan 
kelompok yang diberikan perlakuan dengan 
kelompok yang tidak diberikan perlakuan. 
Berdasarkan tujuan penelitian maka 
penelitian ini adalah penelitian komparatif yaitu 
membandingkan media bola tenis dengan 
modifikasi turbo terhadap kemampuan teknik 
dasar lempar lembing.  
Sugiyono (2012), “terdapat beberapa 
bentuk desain eksperimen, yaitu: Pre-
Experimental Design, True Experimental Design, 
Factorial Design, dan Quasi Experimental 
Design”. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan bentuk Pre-Experimental Design 
yaitu Two group pretest-posttes design. 
Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Jadi, Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI  SMK Negeri 1 Pontianak 
yang berjumlah 60 orang. Sugiyono (2012), 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk 
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili)”. Teknik 
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pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan random sampling yaitu 
pengambilan sampel  dengan dengan memberikan 
kesempatan atau peluang yang sama untuk diambi 
kepada setiap elemen populasi. Pada penelitian 
ini, peneliti akan mengambil 28 siswa yang terdiri 
dari 14sampel untuk perlakuan dengan media bola 
tenis dan 14 sampel untuk perlakuan modifikasi 
turbo.  
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2006), “suatu proses belajar mengajar tentang 
suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil 
apabila tujuan instruksional khusus (TIK)-nya 
dapat dicapai”. Maka dari itu, peneliti 
menghentikan penelitian apabila sudah ada 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
siswa dalam melakukan teknik dasar lempar 
lembing. Adapun alat dalam pengumpulan data 
adalah tes lempar lembing. Tes ini dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Analisis data merupakan bagian yang 
sangat penting dalam penelitian. Sebab dengan 
adanya analisis data, maka hipotesis yang 
ditetapkan bisa diuji kebenarannya untuk 
selanjutnya dapat diambil suatu kesimpulan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, 
maka analisis data yang dilakukan yaitu, uji 
homogenitas, dan uji pengaruh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan pada tanggal 02 
Oktober 2017 sampai tanggal 28 Oktober 
2017 . Adapun waktu penelitian tersebut 
terdiri dari tahapan pelaksanaan pretest, 
perlakuan dan posttest. 
Subyek pada penelitian ini adalah 
siswa SMK Negeri 1 Pontianak yaitu 
berjumlah 28 orang siswa. Disamping itu 
untuk memperkuat hasil penelitian ini, 
subyek pada penelitian ini ditambah dengan 
guru pendidikan kesehatan jasmani dan 
olahraga. 
Sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan media 
bola tenis dan modifikasi turbo pada sampel 
penelitian yaitu siswa kelas XI di SMK 
Negeri 1 Pontianak maka peneliti melakukan 
pretest berkaitan dengan kemampuan lempar 
lembing sampel sebagai acuan dasar dalam 
peningkatan kemampuan yang dimiliki 
melalui perlakuan yang diberikan. Adapun 
hasil pretest sampel penelitian berkaitan 
dengan kemampuan lempar lembing pada 
kelompok sampel siswa SMK Negeri 1 
Pontianak adalah sebagai berikut:
 
Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Pretest Siswa SMK Negeri 1 Pontianak 
Kelompok Sampel N Mean Min Max Std. Deviasi 
Kelompok Sampel dengan 
Perlakuan Media Bola Tenis 
14 18.20 11.80 27.09 5.682 
Kelompok Sampel dengan 
Perlakuan Modifikasi Turbo 
14 16.00 10.12 25.23 5.018 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 1 maka 
didapatkan dari masing-masing 14 sampel 
penelitian untuk kelompok sampel dengan 
perlakuan media bola tenis yaitu rata-rata 
18.20, pencapaian minimal 11.80, pencapaian 
maksimal 27.09 dengan satandar deviasi 
5.682. Kelompok sampel dengan perlakuan 
modifikasi turbo yaitu rata-rata 16.00 
pencapaian minimal 10.12, pencapaian 
maksimal 25.23 dengan satandar deviasi 
5.018.Setelah diberikan perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
bola tenis dan modifikasi turbo pada sampel 
penelitian yaitu siswa di SMK Negeri 1 
Pontianak adapun hasil posttest sampel
penelitian berkaitan dengan kemampuan
lempar lembing pada kelompok sampel siswa 





Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Posttest Siswa SMK Negeri 1 Pontianak 
Kelompok Sampel N Mean Min Max Std. Deviasi 
Kelompok Sampel dengan 
Perlakuan Media Bola Tenis 
14 18.74 12.08 27.32 5.822 
Kelompok Sampel dengan 
Perlakuan Modifikasi Turbo 
14 17.57 11.20 27.09 5.147 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 2 
maka didapatkan dari masing-masing 14 
sampel penelitian untuk kelompok sampel 
dengan perlakuan media bola tenis yaitu 
rata-rata 18.74, pencapaian minimal 
12.08, pencapaian maksimal 27.32 dengan 
satandar deviasi 5.822. Kelompok sampel 
dengan perlakuan modifikasi turbo yaitu 
rata-rata 17.57 pencapaian minimal 11.20, 
pencapaian maksimal 27.09 dengan 
satandar deviasi 5.147. 
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif data maka hasil kondisi awal 
sebelum diberikan perlakuan dan kondisi 
akhir setelah diberikan perlakuan 
diuraikan sebagai berikut:
 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Siswa SMK Negeri 1 Pontianak 
Hasil 
Kelompok Sampel dengan 
Perlakuan Media Bola Tenis 
Kelompok Sampel dengan 
Perlakuan Modifikasi Turbo 
Mean Std Deviasi Mean Std Deviasi 
Pretest 18.20 5.682 16.00 5.018 
Posttest 18.47 5.822 17.57 5.147 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 3 
maka didapatkan perbedaan antara hasil 
pretest dan posstet dimana untuk 
kelompok sampel dengan perlakuan media 
bola rata-rata hasil lemparan pada pretest 
yaitu 18.20 meningka tmenjadi 18.47 pada 
posttest. Kelompok sampel dengan 
perlakuan modifikasi turbo rata-rata hasil 




16.00 meningkat menjadi 17.57pada 
posttest, dengan hasil tersebut 
menunjukan bahwa perlakuan yang 
diberikan dapat meningkatkan hasil 
lemparan yang dimiliki siswa. 
Adapun hasil uji homogenitas 
kelompok sampel dengan perlakuan media 




Tabel 4.  Analisa Uji Homogenitas 
Kelompok Sampel Hasil Analisa Keterangan 
Perlakuan dengan media 
bola tenis 
1.05 < 0.05 Homogen 
Perlakuan dengan modifikasi 
turbo 






Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut 
terlihat nilai signifikan yang didapatkan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Fhitung < Ftabel 
atau 1.05 < 0.05 dan 1.11 < 0.05 maka data 
tersebut disimpulkan berdistribusi normal.  
 
Adapun hasil uji pengaruh 
dilakukan untuk mengetahui hasil dari 
peningkatan antara pretest dengan posttest 





Tabel 5. Hasil Uji-t Antara Pretest dan Posttest 
Kelompok Sampel thitung d.b. ttabel 
Taraf 
Signifikansi 
Perlakuan dengan media bola 
tenis 
3.420 13 0.05 5% 
Perlakuan dengan modifikasi 
turbo 
3.656 13 0.05 5% 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 maka 
didapat untuk kelompok sampel dengan 
perlakuan media bola tenis dimana nilai 
thitung yaitu sebesar 3.420 dengan melihat 
tabel statistika dimana pada derajat 
kebebasan db=(N-1) adalah 14-1=13 dan 
pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 
ttabel sebesar 1.771, dengan demikian nilai 
dari ttest lebih besar dari nilai ttabel atau 
3.420 > 1.771 artinya terdapat pengaruh 
perlakuan dengan media bola terhadap 
terhadap hasil dasar lempar lembing siswa 
SMK Negeri 1 Pontianak. Adapun 
persentase peningkatan adalah sebesar 
2.98%. 
Selanjutnya kelompok sampel 
dengan perlakuan modifikasi turbo 
dimana nilai thitung yaitu sebesar 3.656 
dengan melihat tabel statistika dimana 
pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 
14-1=13 dan pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh nilai ttabel sebesar 1.771, dengan 
demikian nilai dari ttest lebih besar dari 
nilai ttabel atau 3.656 > 1.771 artinya 
terdapat pengaruh perlakuan dengan 
modifikasi turbo terhadap terhadap hasil 
dasar lempar lembing siswa SMK Negeri 
1 Pontianak. Adapun persentase 




Hasil Pretest Postest Antara Media 
Bola Tenis dan Modifikasi Torbo 
Hasil pretest dan posttest menunjukan 
hasil yang berbeda dimana hasil posttest 
menunjukan hasil yang lebih baik 
dibandingankan dengan pretest, hal ini 
dikarenakan pada saat tes dan pengukuran 
hasil lemparan lembing siswa pada saat 
posttest, siswa telah diberikan perlakuan 
dimana dengan perlakuan tersebut tentunya 
akan meningkatkan kemampuan siswa 
berkaitan dengan lempar lembing. Adapun 
perlakuan yang diberikan adalah dengan 
pembelajaran lempar lembing dengan media 
bola tenis dan modifikasi turbo. 
Penggunaan media bola tenis dan 
modifikasi turbo dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam melakukan lempar 
lembing karena dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi yang lebih mudah 
dimengerti oleh siswa, sehingga penggunaan 
media bola tenis dapat membantu dalam 
mencapai kompetensi yang diharapkan. Media 
bola tenis yang digunakan diterapkan guru 
dalam rangka meningkatkan kemampuan 
gerak dasar lempar lembing. 
Ditinjau dari hasil fakta di lapangan 
juga menunjukan hasil yang mendukung hasil 
posttest lebih baik dibandingkan dengan 
prestest dimana saat penelitian berlangsung 
para siswa diberikan pembelajaran berupa 
tahapan melempar lembing yang baik dan 
benar,terdiri dari posisi tangan diatas dengan 
arah lemparan ke bawah dengan jarak 
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lemparan 3-4 meter dan 7-12 meter dari posisi 
berdiri, selanjutnnya siswa diajarkan dengan 
melempar media ketas dengan sudut kurang 
lebih 45°. Selanjutnya siswa juga diberikan 
pemebelajaran dengan tahapan lari awalan 
kemudian melempar dengan sudut kurang 
lebih 45° dan tahapan bagaimana berlari 
sambil membawa lembing dengan posisi grip 
atau lembing disamping telinga lalu lembing 
ditarik kebelakang dengan tangan lurus 
(lembing diganti dengan media bola dan 
modifikasi turbo). 
Ditinjau dari aspek afektif dan 
psikomotor juga mengalami peningkatan yang 
signifikan. Hal ini terlihat dari data hasil 
pengamatan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, dimana siswa menunjukan 
kemampuan yang meningkat anatara sebelum 
dan sesudah diberikan perlakukan. 
Peningkatan hasil rata-rata pada 
posttest diakibatkan adanya pengaruh dari 
proses perlakuan melalui pembelajaran yang 
diberikan pada saat penelitian. Perbedaan hasil 
pretest dan posttest, dimana pada saat posttest 
lemparan siswa menjadi meningkat 
disebabkan oleh adanya kemampuan yang 
meningkat berkaitan dengan teknik dasar 
dalam melakukan lempar lembing, adapun 
teknik dasar tersebut yang mengalami 
peningkataan diantaranya adalah teknik 
awalan dan teknik lemparan. 
Pembelajaran tampaknya semakin 
membuat siswa bersemangat dan merasa 
tertantang, hal ini terbukti dengan sikap siswa 
yang tak henti-hentinya ingin selalu mencoba 
setiap unsur gerakan dan meminta peneliti 
untuk mengevaluasi serta selalu ingin 
mengulangi lagi kompetisi dalam permainan 
yang diberikan dalam pembelajaran lempar 
lembing. 
Hasil penelitian yang peneliti lakukan 
melalui penggunaan media bola tenis tersebut 
juga relevan dengan penelitian yang dilakukan 
Nia Danianti (2014) tentang pengaruh media 
pembelajaran bola tenis terhadap hasil belajar 
tolak peluru dimana hasil menunjukan bahwa 
hasil mean posttest lebuh besar dibandingkan 
dengan hasil mean prestest yaitu 37.66 > 21.30 
artinya hasil belajar mengalami peningkatan 
akibat pembelajaran menggunakan media bola 
tenis. 
Hasil penelitian yang peneliti lakukan 
melalui penggunaan modifikasi turbo juga 
relevan dengan hasil penelitian Irianti (2015) 
tentang upaya meningkatkan keterampilan 
lempar lembing dengan menggunakan media 
turbo pada siswa kelas VII SMP. Hasil 
penelitian menunjukan penerapan dengan 
menggunakan media turbo terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan keterampilan 
lempar lembing. 
Penggunaan bola tenis sebagai media 
pembelajaran lempar lembing memiliki 
kelebihan diantaranya: 
a. Lokasi pembelajaran yang sempit akan 
lebih aman karena jika mengenai kaca 
tidak akan merusak  
b. Lebih tepat untuk menambah nilai 
sosial kerena dapat dimankan secara 
kelompok mengingat lempar lembing 
adalah olahraga individu  
c. Aman bagi pemula agar terhindar dari 
cidera  
d. Media ini lebih menyenangkan  
e. Harganya lebih murah dan praktis  
f. Dapat membuat pembelajaran menjadi 
lebih efektif 
Penggunaan modifikasi turbo 
sebagai media pemebelajaran juga 
memiliki kelebihan atau keunggulan. 
Keunggulan yang dimiliki modifikasi 
turbo adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki karakteristik pegangan yang 
sama dengan lembing sebenarnya 
b. Lebih ringan dan mudah untuk 
dilempar, 
c. Pergerakan saat dilemparkan lebih 
stabil 
d. Lebih menarik siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
e. Dapat menghindari dari resiko cidera 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh perlakuan 
dengan media bola tenis terhadap terhadap 
hasil dasar lempar lembing dengan selisih 
peningkatan antara pretest dan posttest 
dengan nilai rata-rata adalah 0.27 atau 
dengan pengaruh sebesar 2.98%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh perlakuan 
dengan modifikasi turbo terhadap 
terhadap hasil dasar lempar lembing 
dengan selisih peningkatan antara pretest 
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dan posttest dengan nilai rata-rata 
adalah 1.57 atau dengan pengaruh sebesar 
9.79%. 
 
Hipotesis penelitian perbandingan 
pengaruh media bola tenis dan modifikasi 
turbo terhadap hasil dasar lempar lembing  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulakan bahwa modifikasi turbo 
memiliki pengaruh lebih baik dari pada media 
bola tenis terhadap kemampuan hasil lempar 
lembing siswa dengan perbandingan 
berdasarkan selisih rata-rata hasil lemparan 
yaitu 0.27 atau berpengaruh sebesar 2.98% 
untuk penggunaan media bola tenis sedangkan 
penggunaan modifikasi turbo dengan selih 
rata-rata lemparan 1.57 atau berpengaruh 
sebesar 9.79%, artinya secara rata-rata 
modifikasi turbo lebih baik 1.30 atau pengaruh 
sebesar 6.81%. 
Penggunaan modifikasi turbo 
memiliki hasil yang lebih baik dikarenakan 
secara media yang digunakan modifikasi turbo 
lebih mendekati media yang sebenarnya, 
dibandingkan dengan menggunakan bola tenis, 
hal ini memungkinkan siswa dapat merasakan 
langsung penggunaan lembing dan dapat 
diaplikasikan pada kegiatan yang sebenarnya 
ketika penggunaan lembing secara langsung. 
Hasil pengamatan saat proses 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
penggunaan modifikasi turbo juga dilihat lebih 
efektif dibandingkan dengan penggunaan 
media bola tenis, dimana dari aspek afektif 
dan psikomotor juga peningkatan lebih baik 
menggunakan modifikasi turbo dibandingkan 
dengan media bola tenis. Saat penggunaan 
modifaksi turbo siswa dapat mengaplikasikan 
langsung seperti menggunakan lembing yang 
sebenarnya dibandingkan dengan penggunaan 
media bola tenis. Pada saat pengamatan pada 
proses pembelajaran penggunaan modifikasi 
turbo pada saat percobaan menggunakan 
awalan modifikasi turbo dapat dirasakan dan 
diaplikasikan sebagai media sebenarnya yaitu 
lembing dibandingkan dengan menggunakan 
media bola tenis. 
Hasil penelitian relevan dengan hasil 
penelitian yamg dilakukan Irianti (2015) 
tentang upaya meningkatkan keterampilan 
lempar lembing dengan menggunakan media 
turbo pada siswa kelas VII SMP. penerapan 
metode pembelajaran menggunakan media 
turbo terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar Keterampilan lempar lembing. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan hasil 
belajar keterampilan lempar lembing yang 
cukup baik dengan peningkatannya sebesar 
36.98 %. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut (1) Terdapat pengaruh 
hasil latihan dengan menggunakan media 
bola tenis terhadap terhadap hasil lempar 
lembing siswa yaitu 3.420 > 0.05., (2) 
Terdapat pengaruh hasil latihan dengan 
menggunakan modifikasi turbo terhadap 
terhadap hasil lempar lembing siswa yaitu 
3.656 > 0.05., (3) Latihan dengan 
menggunakan media modifikasi turbo 
memiliki pengaruh lebih baik dari pada 
latihan menggunakan media bola tenis 
terhadap kemampuan hasil lempar 
lembing siswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
adapun saran yang dapat diajukan penulis 
yaitu: (1) Perlu adanya motivasi dari 
sekolah untuk menarik minat dan 
mendukung terselenggaranya kegiatan 
pemebalajan  dengan menyediakan sarana 
dan prasarana yang mencukupi khususnya 
pada materi lempar lembing., (2) Perlu 
adanya dukungan dari guru mata pelajaran 
untuk memvariasikan metode dan media 
modifikasi yang diberikan dalam setiap 
materi pembelajaran khususnya pada 
materi lempar lembing., (3) Guru 
hendaknya memberikan pembelajaran 
kepada siswa dengan permainan yang 
sederhana tetapi tetap mengandung unsur 
materi yang diberikan, agar siswa tidak 
terlalu jenuh dan minat mengikuti 
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